





1.1 Latar Belakang 
Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses 
pendidikan disekolah. Hal ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa. Dalam proses pembelajaran seorang siswa atau peserta didik 
selalu diarahkan agar menjadi peserta didik yang mandiri, untuk menjadi peserta 
didik yang mandiri seorang siswa harus belajar, sehingga dapat dicapai 
kemandirian belajar. 
Dalam proses belajar mengajar siswa dituntut lebih aktif dalam setiap 
kegiatan belajar. Disekolah selain diberi materi pelajaran juga diberikan layanan 
bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk membantu individu 
mengembangkan diri yang optimal sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Bimbingan dan konseling membantu individu untuk menjadi individu yang 
berguna dalam kehidupannya yang memiliki wawasan, pandangan, interpretasi, 
pilihan, penyesuaian, dan keterampilan yang tepat yang sesuai dengan diri sendiri 
dan lingkungannya. Individu seperti ini adalah individu yang mandiri yang 
memiliki kemampuan untuk memahami diri sendiri dan lingkungan secara positif 
dan dinamis, serta mampu mengambil keputusan secara tepat, dan mengarahkan 
diri sendiri sesuai dengan keputusan yang diambilnya. 
Guru adalah orang pertama dalam peningkatan mutu pendidikan. Sebagai 




didikan dan bimbingan yang diberikan guru kepada peserta didik menjadi penentu 
dalam menghantarkan kesuksesan pendidikan. Pembelajaran merupakan sebuah 
proses atau cara yang menjadikan manusia untuk mau belajar, yang didalamnya 
terjadi suatu interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar. 
Pembelajaran adalah suatu cara memberikan ilmu pengetahuan untuk peserta 
didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik.  
Dalam proses pembelajaran setiap peserta didik selalu diarahkan agar 
menjadi siswa yang mandiri, dan untuk menjadi mandiri seorang individu harus 
belajar. Dalam perkembangannya kemandirian muncul sebagai hasil proses 
belajar dan pengalaman. Kemandirian berasal dari kata mandiri yang berarti 
berdiri sendiri, yaitu suatu keadaan yang memungkinkan seseorang mengatur dan 
mengarahkan diri sendiri sesuai tingkat perkembangannya. 
Ali dan Asrori (2006:110) menyatakan bahwa kemandirian merupakan 
suatu kekuatan internal yang diperoleh melalui proses realisasi kemandirian dan 
proses menuju kesempurnaan. Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan siswa dalam belajar, sehingga sikap mandiri ini 
penting dimiliki oleh siapa saja yang ingin mencapai kesuksesan dalam hidupnya. 
Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk 
kemandirian pada diri anak-anaknya, termasuk dalam kemandirian belajar. Hal ini 
disebabkan karena orang tualah yang menjadi pendidik pertama dan utama. 
Dengan kata lain, orang tua menjadi penanggung jawab pertama dan utama 




berani mengambil keputusan yang dilandasi oleh pemahaman akan segala 
konsekuensi dari tindakannya. Selanjutnya menurut Desmita (2009:185) 
kemandirian merupakan kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, 
perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi 
perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan. Dalam berkembangnya kemandirian 
individu dapat ditentukan ketika individu mampu atau tidak dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan yang dihadapi. Kemandirian biasanya ditandai dengan 
kemampuan menetukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, 
bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri, 
serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain. 
Darajat (2003:125) mengatakan bahwa perilaku mandiri adalah perilaku 
memelihara eksistensi diri. Sikap kemandirian seperti ini, perlu ditanamkan pada 
diri sejak dini. Hal ini, dilakukan dalam rangka mengembangkan sikap yang dapat 
berdiri sendiri sehingga anak akan tumbuh menjadi pribadi yang mampu 
berinisiatif, penuh kreatifitas, disiplin dan bertanggung jawab. 
Untuk dapat mandiri siswa membutuhkan kesempatan, dukungan, dan 
dorongan dari keluarga serta lingkungan, agar dapat mencapai otonomi atas diri 
sendiri. Kemandirian siswa berasal dari keluarga, orang tua yang berperan dalam 
membimbing, membantu dan mengarahkan anak menjadi mandiri yang baik. 
Walaupun dalam dunia pendidikan atau sekolah juga berperan penting dalam 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mandiri yang baik. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 20-31 Juli 2017 




sepenuhnya memiliki nilai kemandirian. Hal ini dapat dari permasalahan yang 
terjadi diantaranya adalah siswa tidak tepat waktu masuk kelas ketika pergantian 
jam pelajaran, tidak memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat, jarang 
mengajukan pertanyaan, kurang bertanggung jawab dalam melaksankan tugasnya, 
pasif ketika diskusi dalam kelompok, sering menyontek pekerjaan teman, sering 
tidak menyimak ketika ada kelompok yang sedang presentasi didepan kelas. 
Beberapa hal tersebut menggambarkan bahwa nilai kemandirian dalam diri siswa 
belum berkembang secara optimal. Apabila keadaan seperti ini tidak segera 
ditangani, dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
disekolah. Sehingga perlu adanya upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2016) menyatakan 
bahwa: 
Siswa yang kurang mandiri dalam belajar membuat ia selalu bergantung 
pada orang lain. Siswa perlu memiliki tekad atau kemauan yang kuat dan 
disiplin yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan belajarnya. Kemauan 
yang kuat akan mendorong siswa untuk tidak mudah putus asa dalam 
menghadapi kesulitan yang dialami saat belajar, sedangkan disiplin yang 
tinggi diperlukan agar siswa selalu belajar sesuai dengan jadwal waktu yang 
diaturnya sendiri dan sesuai dengan kemampuan serta tujuan yang akan 
dicapainya. Hal itu sangat penting karena belajar mandiri adalah 
mengecilnya ketergantungan pada orang lain dalam belajar, dari dalam diri 
sendiri semakin besar keinginan untuk belajar sendiri dengan segala 
kemampuan yang dimiliki dengan mengecilkan bahkan tanpa mengharapkan 
akan bantuan orang lain.  
Layanan bimbingan dan konseling dapat diberikan dalam bentuk individu 
maupun kelompok. Layanan yang akan digunakan oleh peneliti adalah bimbingan 
kelompok. Menurut Sukardi (2008:64) Layanan Bimbingan Kelompok yaitu 




memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing 
atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik 
individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Sedangkan menurut Uno (2007:30) permainan simulasi adalah sebuah 
permainan yang dapat merangsang berbagai bentuk belajar, seperti belajar tentang 
persaingan (kompetensi), kerja sama, empati, system social, konsep, keterampilan 
kemampuan berfikir kritis, pengambilan keputusan. 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan layanan yang banyak dipakai 
karena lebih efektif. Banyak siswa yang  mendapatkan layanan sekaligus dalam 
satu waktu. Layanan ini juga sesuai dengan teori belajar kerena mengandung 
aspek sosial yaitu belajar bersama. Peserta layanan akan berbagi ide dan saling 
mempengaruhi untuk berkembang menjadi manusia seutuhnya dalam rangka 
meningkatkan kemandirian proses pembelajarannya. Melalui Layanan Bimbingan 
Kelompok dengan Teknik Simulasi peneliti berkeyakinan dapat meningkatkan 
kemandirian dalam proses pembelajaran siswa. 
Berdasarkan uaraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemandirian dalam Proses Pembelajaran 
melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi pada Siswa 
Kelas XI SMK Negeri 3 Pati Tahun Pelajaran 2018”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 




1. Bagaimana Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi dapat 
meningkatkan kemandirian dalam proses pembelajaran pada siswa kelas XI 
SMK Negeri 3 Pati 
2. Apakah kemandirian dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan melalui 
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi pada siswa kelas 
XI SMK Negeri 3 Pati 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemandirian dalam 
Proses Pembelajaran melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Simulasi pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 3 Pati Tahun Pelajaran 2018”, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi 
dalam Peningkatan Kemandirian dalam Proses Pembelajaran pada siswa 
kelas XI SMK Negeri 3 Pati. 
2. Peningkatan Kemandirian dalam Proses Pembelajaran melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi pada siswa kelas XI SMK 
Negeri 3 Pati. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan berguna baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi referensi yang ada 




pengetahuan khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling yaitu untuk 
peningkatan kemandirian dalam proses pembelajaran. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah akan terbantu dalam rangka peningkatan kualitas 
pendidikan di  sekolah dan sebagai acuan dalam menentukan kebijakan dengan 
tepat memperbaiki program layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
1.4.2.2 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
Guru BK dapat menjadikan penelitian ini sebagai pedoman/panduan, dalam 
memberikan baik peningkatan kemandirian siswa untuk belajar melalui layanan 
bimbingna kelompok dengan teknik simulasi. 
1.4.2.3 Bagi siswa 
Siswa terbantu dalam meningkatkan kemandirian dalam proses belajar 
melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi. 
1.4.2.4 Bagi peneliti 
Peneliti memperoleh pengalaman praktis dalam mempraktekkan kegiatan 
atau layanan bimbingan kelompok khususnya untuk menambah wawasan. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian “Peningkatan Kemandirian dalam Proses 
Pembelajaran melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi 
pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Pati Tahun Pelajaran 2018” maka penelitian 
ini akan fokus pada pembahasan tentang “Kemandirian Proses Pembelajaran dan 




1.6 Definisi Operasional 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah peningkatan kemandirian dalam 
proses pembelajaran melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
simulasi. Adapun definisi operasionalnya sebagai berikut: 
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi merupakan upaya 
bantuan yang diberikan kepada individu melalui kegiatan kelompok. Ada empat 
tahap bimbingan kelompok yang harus dilalui dalam pelaksanaanya yaitu tahap 
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Dalam 
tahap pembentukan layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika 
kelompok harus diwujudkan dalam membahas berbagai hal bagi pemecahan 
masalah individu yang menjadi peserta layanan. Pada tahap peralihan, peneliti 
mengalihkan kegiatan awal ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah. Selanjutnya 
tahap kegiatan yang mana akan membahas tentang materi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi yaitu peer teaching, yang akan dilaksanakan 
melalui diskusi kelompok. Pada tahap terakhir, akan mengevaluasi kembali 
kegiatan yang sudah dicapai, serta melaksanakan kegiatan selanjutnya. Oleh 
karena itu, peneliti akan memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
simulasi pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Pati tahun ajaran 2018, bagi yang 
kemandirian proses pembelajarannya perlu ditingkatkan. Layanan bimbingan 
kelompok dilaksanakan melalui 2 siklus setiap siklus 3 kali pertemuan. 
 
